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SUMMARY

M.ARIF SARDI. Water quality of nila fish (Oreochromis niloticus) rearing media
supplied with elephant grass and kumpai grass food formulae with probiotic
enrichment (supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH).

This research was conducted in order to study the water quality of nila fish
(Oreochromis niloticus) rearing media in karamba which was feeded with elephant
grass and kumpai grass food formulae with or without probiotic. The research has
been done from February to March 2008 at Aquacultural Field Laboratory and the
Aquacultural Basic Laboratory. The research was arranged according to completely
randomized block design with six treatments and three replications. Three groups of
fish sizes in this research were 13+1 g, 15+1 g, 19+1 g. The treatments were P; (food
formulae without grass), P, (food formulae without grass but with probiotic
enrichment), P; (food formulae with kumpai grass), P4 (food formulae with kumpai
grass and probiotic enrichment), Ps (food formulae with elephant grass), and Pg (food
formulae with elephant grass and probiotic).

The result of this research indicated that feeding with kumpai grass and
elephant grass food formulae enriched with or without probiotics did not
significantly influence temperature, bH, ali(alinity and nitrit content of rearing media.
Feeding with kumpai grass and elephant grass food formulae enriched with or

without probiotics significantly influenced disssolved oxygen, carbondioxyde and

ammonia content of rearing media.



RINGKASAN

M.ARIF SARDI. Kualitas Air Media Pemeliharaan Ikan Nila (Oreochromis
niloticus) di Karamba yang Diberi Pakan Berformulasi Rumput Gajah dan Rumput
Kumpai Dengan Campuran Probiotik. (Dibimbing oleh MARSI dan DADE
JUBAEDAH).

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari kondisi kualitas air pada media
pemeliharaan ikan nila (Oreochromis niloticus) di karamba dengan pemberian pakan
berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai yang tidak dicampur maupun
dicampur dengan probiotik. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai
dengan bulan Maret 2008, bertempat di Laboratorium Lapangan Program Studi
Budidaya Perairan dan Laboratorium Dasar Perikanan Bersama Program Studi
Budidaya Perairan. Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok yang
terdiri dari 6 perlakuan dan 3 kelompok. Ikan uji yang digunakan berukuran 13+1,
15+1, 19+1 g per ekor. Jenis pakan yang diberikan yaitu P; (pakan tanpa rumput), P>
(pakan tanpa rumput dengan probiotik), P; (pakan berbahan rumput kumpai), P4
(pakan berbahan rumput kumpai dengan probiotik). Ps (pakan berbahan rumput
gajah), P (pakan berbahan rumput gajah dengan probiotik).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa pemberian pakan berbahan baku
rumput kumpai dan rumput gajah tanpa maupun dengan probiotik memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter kualitas air seperti suhu, pH,
alkalinitas dan nitrit. Pemberian pakan berbahan baku rumput kumpai dan rumput

gajah tanpa maupun dengan probiotik memberikan pengaruh yang nyata terhadap

oksigen terlarut, karbondioksida dan amonia.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Syafriadiman et al. (2005), kualitas air baik dari aspek fisika, kimia dan
biologi merupakan syarat yang penting bagi kelangsungan hidup organisme budidaya
seperti ikan dan udang. Faktor penyebab penurunan kualitas air terbagi atas dua yaitu '
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
kegiatan dan proses budidaya, seperti padat tebar yang tinggi dan pemberian pakan
buatan dalam jumlah yang berlebihan, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang
berasal di luar kegiatan dan proses budidaya seperti buangan limbah rumah tangga,
pertanian dan limbah industri (Simbolon dan Juyana, 2006; Simbolon dan Suratiningsih,
2005).

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi dalam usaha budidaya bersumber
dari faktor internal yaitu kualitas air yang rendah akibat sisa pakan yang tidak termakan
oleh ikan dan sisa metabolisme seperti feses ikan yang menumpuk. Pakan buatan yang
berbahan baku rumput yang banyak tumbuh di rawa Sumatera Selatan seperti rumput
gajah dan rumput kumpai mulai dikembangkan sebagai salah satu pakan alternatif untuk
mengganti pakan komersil yang harganya cukup mahal. Pakan buatan yang berbahan
baku rumput kumpai dan rumput gajah mempunyai kelebihan daripada pakan komersil
yaitu mudah mendapatkan bahan bakunya, tetapi juga mempunyai kekurangan yaitu
masih rendahnya tingkat kecernaan pakan tersebut yang disebabkan tingginya

kandungan serat kasar sehingga tidak dapat dicerna oleh ikan.




Salah satu cara atau solusi untuk mengatasi rendahnya tingkat kecernaan pakan
berbahan baku rerumputan yaitu dengan penambahan bakteri probiotik pada pakan.
Penambahan bakteri ini diharapkan dapat bersinergi dengan mikroba menguntungkan
yang ada dalam saluran pencernaan sehingga dapat membantu mencerna serat kasar
pada pakan (Fuller, 1992). Dengan adanya probiotik tersebut maka pakan yang tercerna
menjadi maksimal sehingga feses yang dikeluarkan oleh ikan dapat menjadi sedikit dan
pada akhirnya kualitas air dapat terjaga dengan baik. Menurut Affandi er al. (2004),
penggunaan probiotik bemanfaat untuk meningkatkan laju pertumbuhan ikan dan

konversi pakan sehingga mengurangi pencemaran oleh feses pada lingkungan perairan.
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kondisi kualitas air pada media
pemeliharaan ikan nila (Oreochromis niloticus) di karamba dengan pemberian pakan
berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai yang tidak dicampur maupun dicampur

dengan probiotik.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pakan berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai yang
dicampur probiotik berpengaruh terhadap kualitas air media pemeliharaan ikan nila

(Oreochromis niloticus).



. Diduga kualitas air pada media pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan
berformulasi rumput kumpai dan rumput gajah tanpa maupun dengan campuran
probiotik lebih buruk dibandingkan dengan pakan tanpa formulasi rumput dengan

campuran probiotik maupun tanpa campuran probiotik.

. Diduga kualitas air pada media pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan
berformulasi tanpa rumput dengan campuran probiotik lebih baik dibandingkan

dengan pakan formulasi tanpa rumput dan tanpa campuran probiotik.

. Diduga kualitas air pada media pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan
berformulasi rumput gajah dengan campuran probiotik maupun tanpa campuran
probiotik lebih buruk dibandingkan dengan pakan berformulasi rumput kumpai

dengan campuran probiotik maupun tanpa campuran probiotik.

Diduga kualitas air pada media pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan
berformulasi rumput kumpai dengan campuran probiotik lebih baik dibandingkan

dengan pakan berformulasi rumput kumpai tanpa campuran probiotik.
. Diduga kualitas air pada media pemeliharaan ikan nila dengan pemberian pakan

berformulasi rumput gajah dengan campuran probiotik lebih baik dibandingkan

dengan pakan berformulasi rumput gajah tanpa campuran probiotik.
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